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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan hayati yang sangat melimpah, termasuk beragam
tanaman obat yang tumbuh subur di berbagai wilayah nusantara. Kekayaan ini
menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang secara aktif memanfaatkan
pengobatan tradisional dalam upaya menjaga kesehatan, serta mencegah dan
mengobati berbagai penyakit. Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Tahun 2018 (Permenkes RI, 2018), obat tradisional didefinisikan sebagai
bahan atau ramuan yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik, atau
campuran dari bahan-bahan tersebut, yang penggunaannya diwariskan secara turun-
temurun dan sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Selain itu, menurut Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI, 2023), obat tradisional
dibagi menjadi tiga kategori utama, yakni jamu, obat herbal terstandar (OHT), dan
fitofarmaka.

Melimpahnya obat tradisional di Indonesia juga mencerminkan tingginya minat
masyarakat terhadap pengobatan alternatif. Menurut laporan dari World Health
Organization (WHO), hampir 80% populasi global masih mengandalkan pengobatan
tradisional. Di Indonesia sendiri, hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 (Riskesdas,
2018) mengungkapkan bahwa 31,4% rumah tangga menggunakan layanan kesehatan

tradisional, di mana 79,8% di antaranya memanfaatkan ramuan, dan 65,3%



menggunakan layanan kesehatan tradisional lainnya kepercayaan terhadap
efektivitasnya, efek samping yang lebih rendah, biaya yang ekonomis, dan
didukung oleh ketersediaan bahan alami yang melimpah (Ariastuti & Fransiska,
2019). Oleh karena itu, obat tradisional sering dipilih untuk mengatasi berbagai
gangguan kesehatan, seperti demam, batuk, diare, gatal, dan pegal linu (Maulida
dkk., 2021).

Salah satu masalah kesehatan yang kerap dialami masyarakat, berdasarkan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2018 (Kemenkes, 2018), adalah
pegal linu. Keluhan ini ditandai dengan nyeri otot akibat aktivitas berat yang
menyebabkan ketegangan otot. Intensitas nyeri tersebut bervariasi, dengan durasi
yang dapat berlangsung dengan rentang waktu yang mungkin bertahan dari
beberapa hari hingga berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun sehingga
menyebabkan ketidaknyamanan bagi penderitanya (Nur dkk., 2022). Gangguan
pada otot ini selain mempengaruhi kegiatan harian, kondisi tersebut juga
berdampak negatif pada kesejahteraan hidup penderitanya (Seta dkk., 2024).

Di Indonesia, masalah pegal linu menjadi keluhan umum, terutama masyarakat
yang mengalami nyeri otot. revalensi penderita nyeri otot di Indonesia berkisar
antara 45-59% (Kemenkes, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa keluhan ini
sering terjadi pada individu usia produktif, terutama mereka yang bekerja sebagai
petani, buruh, atau nelayan, yang menjalani aktivitas fisik berat secara rutin.
Aktivitas fisik yang intensif ini sering menyebabkan keluhan otot dan sendi,
termasuk pegal linu, yang dapat berdampak negatif terhadap produktivitas harian

dan kualitas hidup jika tidak diimbangi dengan penanganan yang memadai



(Sabrina, 2021). Masalah serupa juga ditemukan di tingkat lokal, seperti di
Kelurahan Air Batu, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin.
Berdasarkan wawancara awal dengan kader posyandu, sekitar 40% dari masyarakat
di wilayah tersebut mengalami keluhan pegal-pegal, termasuk pegal linu, yang
mayoritas dialami oleh lansia serta individu yang terlibat dalam pekerjaan fisik
berat.

Sebagian masyarakat mengatasi pegal linu dengan penggunaan obat tradisional
yang terbukti efektif dari tanaman seperti kencur, jahe, kunyit, sereh, dan
temulawak. Tanaman-tanaman ini bisa dikombinasikan dengan bahan alami
lainnya, seperti madu dan perasan jeruk nipis, untuk meningkatkan efektivitasnya
(Kusuma dkk., 2022). Namun, penggunaan obat tradisional yang tepat dan aman
memerlukan pengetahuan dan sikap yang baik dari pengguna.

Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan merupakan hasil pemahaman
individu mengenai suatu objek tertentu yang diperoleh melalui fungsi pancaindra,
meliputi melihat, mendengar, mencium, mengecap, dan meraba. Sementara itu,
sikap didefinisikan sebagai kecenderungan predisposisi perasaan yang terbentuk
melalui proses belajar, sehingga seseorang memberikan respons yang relatif tetap
terhadap objek tertentu (Nurmala dkk., 2018). Kedua aspek ini berperan dalam
memengaruhi pilihan pengobatan yang dilakukan masyarakat. Dalam penelitian
yang dilakukan di Kelurahan Sukamaju Baru, Kecamatan Tapos, Kota Depok,
ditemukan bahwa sebanyak 69,1% masyarakat memiliki pengetahuan baik dan
84,6% bersikap positif terkait penggunaan obat tradisional secara benar.

Kesimpulan dari temuan ini ialah bahwa pengetahuan dan sikap positif masyarakat



berpengaruh terhadap pemilihan metode pengobatan tradisional yang lebih aman
serta efektif (Wulandari dkk., 2021).

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan terhadap masyarakat
Kelurahan Air Batu, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, didapatkan
bahwa sekitar 80% masyarakat menggunakan obat tradisional untuk mengatasi
keluhan pegal linu. Dengan mempertimbangkan uraian latar belakang di atas,
penulis memutuskan untuk mengangkat judul penelitian"Pengetahuan dan Sikap
Masyarakat Terhadap Penggunaan Obat Tradisional Pegal Linu Di Kelurahan Air

Batu Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Tahun 2025".

B. Rumusan Masalah

Pengetahuan dan sikap masyarakat sangat memengaruhi pemilihan pengobatan,
termasuk dalam penggunaan obat tradisional untuk mengatasi pegal linu. Obat
tradisional yang digunakan dengan pengetahuan yang benar dan sikap yang positif
dapat memberikan manfaat bagi kesehatan, sementara penggunaan yang tidak tepat
dapat berisiko menimbulkan efek samping. Berdasarkan hal ini, dapat dirumuskan
masalah penelitian, bagaimanakah pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap
penggunaan obat tradisional pegal linu di Kelurahan Air Batu, Kecamatan Talang

Kelapa, Kabupaten Banyuasin Tahun 2025?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengidentifikasi pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap
penggunaan obat tradisional pegal linu di Kelurahan Air Batu, Kabupaten
Banyuasin.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan obat
tradisional pegal linu di Kelurahan Air Batu Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyuasin.
b. Untuk mengukur sikap masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional pegal

linu di Kelurahan Air Batu Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.

D. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi bagi kelurahan untuk bekerja sama dengan tenaga
kesehatan, seperti puskesmas atau kader kesehatan, dalam menyusun program

edukasi dan sosialisasi terkait penggunaan obat tradisional pegal linu.
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